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ABSTRAK 

 

 

 

ANALISIS PROGRAM INOVASI PADA PEMERINTAHAN DAERAH DI 

PROVINSI LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 

SEPTIYA 

 

 

Inovasi merupakan salah satu faktor yang penting guna mendukung kegiatan 

perkembangan ekonomi serta daya saing daerah. Provinsi Lampung memiliki 

banyak inovasi daerah yang yang ditujukan untuk mendukung kegiatan pemerintah 

daerah Provinsi Lampung. Namun ternyata banyak inovasi daerah di Provinsi 

Lampung yang tidak diterima oleh Kementerian Dalam Negeri. Fenomena yang 

menjadi permasalahan adalah jenis atau bentuk inovasi daerah yang tidak dijelaskan 

serta banyaknya inovasi daerah yang dinilai bukan termasuk inovasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis jenis inovasi daerah yang ada di Provinsi Lampung 

dan mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pengusulan 

program inovasi daerah. Metode yang digunakan pendekatan kualitatif meliputi 

analisis dokumen dengan pengumpualan data menggunakan perangkat QDA Miner 

dan wawancara. Tempat penelitian yang digunakan adalah Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Provinsi Lampung. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

inovasi daerah di Provinsi Lampung jenis inovasi daerah di Provinsi Lampung 

didominasi oleh inovasi berbasis non digital dan sedikit yang berbasis digital. 

Beberapa hambatan yang dihadapi dalam pengusulan program inovasi antara lain; 

perangkat daerah yang tidak memahami inovasi, data/bukti pendukung yang tidak 

lengkap serta sumberdaya yang selalu berganti dalam pengusulan program inovasi 

daerah. 

 

 

Kata kunci: Inovasi, Klasifikasi Inovasi, Program Inovasi Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACK 

 

 

 

ANALYSIS OF REGIONAL INNOVATION PROGRAMS IN REGIONAL 

GOVERNANCE IN THE LAMPUNG PROVINCE 

 

 

By 

 

 

SEPTIYA 

 

 

Innovation is an important factor to support economic development activities and 

regional competitiveness. Lampung Province has many regional innovations aimed 

at supporting the activities of the regional government of Lampung Province. 

However, it turns out that many regional innovations in Lampung Province were 

not accepted by the Ministry of Home Affairs. The phenomenon that is the problem 

is the type or form of regional innovation that is not explained and the number of 

regional innovations that are considered not to be innovation. This study aims to 

analyze the types of regional innovations that exist in Lampung Province and 

identify the obstacles encountered in proposing regional innovation programs. The 

method used is a qualitative approach including document analysis by collecting 

data using the QDA Miner tool and interviews. The place of research used is the 

Regional Research and Development Agency of Lampung Province. The results of 

the study show that regional innovation in Lampung Province is dominated by non-

digital-based innovations and a few are digital-based. Some of the obstacles 

encountered in proposing innovation programs include; regional apparatus who 

do not understand innovation, incomplete supporting data/evidence and constantly 

changing resources in proposing regional innovation programs 

 

. 

Keywords: Innovation, Innovation Classification, Regional Innovation Program  
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MOTTO 

 

 

 

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. 

Dan jika kamu berbuat jahat maka itu untuk dirimu sendiri” 

 

(QS. Al-Isra:7) 

 

 

 

“Tetaplah berbuat baik, jangan pernah menyesal berbuat baik sama orang. 

Semaksimal mungkin dan sebisa mungkin harus saling memaafkan” 

 

(Emil Mario) 

 

 

 

“Jangan terlalu memenuhi ekspetasi orang lain, karena sesungguhnya 

kebahagiaan diri sendiri paling utama” 

 

(Penulis) 
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I.   PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Inovasi merupakan salah satu faktor yang penting guna mendukung kegiatan 

perkembangan ekonomi serta daya saing daerah. Sebuah daerah yang 

menginginkan terciptanya kesejahteraan harus mampu berkembang secara 

terus-menerus. Tentunya hal tersebut dapat didukung oleh kemampuan daerah 

dalam menciptakan daya saing yang produktif. Peran serta pengembangan 

inovasi menjadi sangat penting serta krusial, dengan adanya inovasi yang 

berkelanjutan tentunya sangat diperlukan bagi pengembangan daerah guna 

memiliki keunggulan melalui produk/jasa dan komoditas yang berdaya saing. 

Melalui inovasi yang telah dikembangkan juga dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan publik. Menurut Susanto dalam bukunya yaitu Management Gems 

(2010) inovasi memiliki definisi atau pengertian tidak hanya terkait 

membangun atau memperbarui, akan tetapi juga dapat didefinisikan secara 

umum atau luas yaitu memanfaatkan ide-ide baru dalam menciptakan 

produk/kasa, proses, dan layanan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Pasal 386, 387 dan pasal 

388 yang menjelaskan tentang perlu inisiatif untuk berinovasi oleh seluruh 

komponen pemerintah daerah (kepala daerah, OPD, DPRD) bahkan lapisan 

masyarakat. Inovasi juga menjadi program prioritas melalui Nawacita Presiden 

dan Wakil Presiden dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan reformasi 

birokrasi. Kemudian, dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 

2017 tentang inovasi daerah pasal 19 yang menyebutkan inovasi daerah harus 

sederhana, tidak menimbulkan dampak negatif kepada masyarakat, dan tidak 

mengubah mekanisme penyelenggaraan pemerintahan daerah berdasarkan 

peraturan perundang-undangan langsung diterapkan tanpa melalui uji coba 

inovasi daerah.  



19 

 

Sebagai gambaran umum, praktik-praktik inovasi ini perlu untuk didorong dan 

disebarluaskan atau dipublikasikan dalam rangka memacu kreativitas 

pemerintah daerah untuk terus berinovasi. Bagi pemerintah daerah yang dinilai 

berhasil menerapkan inovasinya dan berdampak signifikan bagi kemajuan 

daerahnya perlu diberikan penghargaan/award dan insentif sebagai bentuk 

motivasi dan pengakuan terhadap pelaksanaan inovasi di pemerintah daerah 

tersebut. Dalam rangka menindaklanjuti hal tersebut, Kementerian Dalam 

Negeri melalui Badan Strategi Kebijakan Dalam Negeri diberikan amanat untuk 

melaksanakan penilaian inovasi daerah yang ditetapkan sebagai salah satu 

program prioritas Kementerian Dalam Negeri tahun 2022.  

Indeks inovasi daerah merupakan suatu proses penilaian atau sistem 

pengukuran terhadap segala bentuk inovasi daerah menggunakan indikator 

indeks. Berdasarkan Permendagri No 104 Tahun 2018 tentang Penilaian dan 

Pemberian Penghargaan dan/atau Insentif Inovasi Daerah, indeks inovasi 

daerah adalah seperangkat variabel dan indikator yang digunakan untuk 

mengukur tingkat inovasi daerah berdasarkan periode tertentu. Indeks inovasi 

daerah menjadi dasar bagi kementrian dalam negeri untuk pelaksanaan 

Innovative Government Award (IGA). Bentuk inovasi daerah meliputi inovasi 

tata kelola pemerintah daerah, inovasi pelayanan publik dan/atau inovasi daerah 

lainnya sesuai dengan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah. 

Sedangkan kriteria inovasi daerah meliputi mengandung pembaruan seluruh 

atau sebagian unsur dari inovasi, memberi manfaat bagi daerah/masyarakat, 

tidak mengakibatkan pembebanan pada masyarakat yang tidak sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan, merupakan urusan pemerintahan 

yang menjadi kewenangan daerah dan dapat direplikasi. 

Sebagai salah satu bentuk implementasi dari upaya memotivasi serta memacu 

kreativitas pemerintah daerah untuk melakukan praktik-praktik yang inovatif 

dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, Badan Strategi Kebijakan Dalam 

Negeri, melalui fungsi pembinaannya, terus mendorong pemerintah daerah 

untuk melahirkan ide gagasan berupa inisiatif-inisiatif baru inovasi yang 
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selanjutnya dilakukan uji coba inovasi sampai pada proses keberhasilan uji coba 

yang kemudian diterapkan dengan perda dan perkada. 

Menindaklanjuti Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 Tentang Inovasi 

Daerah pasal 19 tersebut dalam rangka pelaksanaan indeks inovasi daerah serta 

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Riset dan 

Inovasi Daerah pasal 25 tentang inovasi daerah berbentuk inovasi tata kelola 

pemerintahan daerah, inovasi pelayanan publik dan inovasi lainnya sesuai 

dengan urusan pemerintahan daerah. Menanggapi dua Peraturan Pemerintah 

tersebut Provinsi Lampung sendiri telah melaksanakan sekaligus turut 

berpartisipasi pada indeks inovasi daerah sejak tahun 2017 dan mengirimkan 

inovasi-inovasi daerah yang telah terlampir atau sudah dilaksanakan oleh 

perangkat-perangkat daerah yang ada di Provinsi Lampung.  

Pada tahun 2017 Provinsi Lampung turut serta berpartisipasi dalam indeks 

inovasi daerah namun tidak menerima penghargaan Innovative Government 

Award (IGA), pada tahun 2018 dan 2019 Provinsi Lampung sendiri tidak ikut 

serta dalam pelaksanaan indeks inovasi daerah dikarenakannya kurang 

persiapan dari pemerintah daerah Provinsi Lampung. Selanjutnya pada tahun 

2020, pemerintah daerah Provinsi Lampung kembali turut serta dalam 

pelaksanaan indeks inovasi daerah dan berhasil memperoleh peringkat 3 

nasional dalam penghargaan Innovative Government Award (IGA). Berikut 

disajikan data tabel untuk melihat posisi Provinsi Lampung dalam indeks 

inovasi daerah pada tahun 2020: 
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Tabel 1. Data Indeks Inovasi Daerah Tahun 2020 

No. Pemerintah Daerah Skor Kategori 

1 Jawa tengah 36.357 Sangat Inovatif 

2 Sumatera selatan 24.062 Sangat Inovatif 

3 Lampung 14.599 Sangat Inovatif 

4 DKI Jakarta 10.532 Sangat Inovatif 

5 Banten 8.191 Sangat Inovatif 

6 Sumatera Barat 7.066 Sangat Inovatif 

7 Jawa Barat 6.879 Sangat Inovatif 

8 Jambi 5.244 Sangat Inovatif 

9 Jawa Timur 5.043 Sangat Inovatif 

10 Nusa Tenggara Timur 3.831 Sangat Inovatif 

11 Bengkulu 3.585 Sangat Inovatif 

12 Sulawesi Tengah 3.243 Sangat Inovatif 

13 Kalimantan Utara 3.110 Sangat Inovatif 

14 Kepulauan Riau 3.080 Sangat Inovatif 

15 Riau 3.078 Sangat Inovatif 

Sumber: Surat Keputusan Kementerian Dalam Negeri Tahun 2020 

Berdasarkan data tersebut dapat terihat jelas bahwa pada tahun 2020, Provinsi 

Lampung menjadi provinsi yang sangat inovatif dengan begitu dapat dipastikan 

banyak inovasi-inovasi daerah yang mendapat apresiasi dan menjadi terobosan 

baru untuk Provinsi Lampung sendiri. Pada tahun 2021 berbekal kepercayaan 

diri dan pengalaman di tahun 2020 yang telah mendapatkan peringkat 3 nasional 

Provinsi Lampung turut kembali berpartisipasi guna mempertahankan peringkat 

yang telah didapat. Akan tetapi, pada tahun 2021 ini Provinsi Lampung tidak 

mendapat penghargaan. Provinsi Lampung keluar dari 5 besar penghargaan 

Innovative Government Award (IGA) dan menempati posisi peringkat yaitu 15 

besar. Berikut disajikan data tabel untuk melihat posisi Provinsi Lampung dalam 

Indeks Inovasi Daerah pada tahun 2021: 
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Tabel 2. Data Indeks Inovasi Daerah Tahun 2021 

No. Pemerintah Daerah Skor Kategori 

1 Sumatera Selatan 79.51 Sangat Inovatif 

2 Nusa Tenggara Barat 75.67 Sangat Inovatif 

3 Jawa Timur 63.15 Sangat Inovatif 

4 Jawa Barat 62.82 Sangat Inovatif 

5 Jawa Tengah 62.57 Sangat Inovatif 

6 Sumatera Barat 61.13 Sangat Inovatif 

7 Jambi 61.03 Sangat Inovatif 

8 Banten 60.52 Sangat Inovatif 

9 DKI Jakarta 58.68 Inovatif 

10 Bengkulu 57.93 Inovatif 

11 Kepulauan Bangka Belitung 57.12 Inovatif 

12 Nusa Tenggara Timur 53.38 Inovatif 

13 Kalimantan Barat 52.74 Inovatif 

14 Gorontalo 50.42 Inovatif 

15 Lampung 50.18 Inovatif 

Sumber: Surat Keputusan Kementerian Dalam Negeri Tahun 2021 

Berdasarkan data tersebut, dapat terlihat bahwa posisi Provinsi Lampung turun 

jauh ke peringkat 15. Setelah melihat hasil dari data tersebut Provinsi Lampung 

melalui Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Lampung 

mengadakan kajian lebih lanjut mengenai jatuhnya peringkat Provinsi 

Lampung. Berdasarkan koordinasi bersama tim pusat (tim pelaksana dari 

Kementerian Dalam Negeri) untuk memperbaiki kesalahan dari Provinsi 

Lampung yang mengakibatkan banyak inovasi-inovasi daerah di Provinsi 

Lampung yang ditolak. Inovasi-inovasi tersebut ditolak karena tidak memenuhi 

kriteria atau indikator-indikator dari Indeks Inovasi Daerah yang telah tertuang 

pada petunjuk pelaksanaan Indeks Inovasi Daerah.  

Pada kedua data tersebut, setelah ditelaah lebih lanjut lagi pada tahun 2020 

Provinsi Lampung menduduki peringkat ketiga dikarenakan banyaknya inovasi 

yang dikrim serta penilaian indikator-indikator indeks inovasi daerah yang 

masih pada penyesuaian atau masih banyak yang perlu dibenahi dan belum 

adanya sistem penilaian yang mengukur kualitas inovasi tersebut. Namun, pada 

tahun 2021 sistem penilaian indeks Inovasi daerah sudah mendekati 

penyempurnaan, dimana hal tersebut ditunjukan dengan adanya indikator 

rancang bangun sebelum masuk kepada penilaian Innovative Government 

Award (IGA) hal ini guna menunjukan kualitas, kebaruan dan termasuk inovasi 
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digital ataupun non digital pada inovasi yang akan diajukan nantinya. Setelah 

ditelaah lebih lanjut lagi, ternyata pada tahun 2021 banyak inovasi daerah dari 

Provinsi Lampung yang tidak sesuai pada indikator rancang bangun ini yang 

mengakibatkan skor penilaian rendah hingga ditolaknya inovasi tersebut. 

Tabel 3. Jumlah Inovasi Terkirim dan Tidak Terkirim IID 2021. 

No. Jumlah Inovasi Terkirim Dan Tidak Terkirim IID 2021 

1. Inovasi Terkirim 133 

2. Inovasi Tidak Terkirim 19 

      Sumber: data diolah oleh peneliti, 2023 

Dari hasil riset yang dilakukan, didapatkan hasil 133 inovasi terkirim dan 19 

inovasi yang tidak terkirim. Namun setelah ditelaah lebih lanjut ditemukan 

bahwa dari 133 inovasi yang terkirim, jumlah inovasi yang diterima tidak 

mencapai setengah atau 50% dari inovasi yang diterima oleh Tim Penilai atau 

Kementerian Dalam Negeri. Hal itu menunjukkan perlunya analisis lebih lanjut 

terkait inovasi-inovasi daerah yang ditolak atau tidak diterima oleh 

Kementerian Dalam Negeri dalam pelaksanaan penghargaan Innovative 

Government Award (IGA). Salah satu inovasi daerah yang terkirim pada tahun 

2021 adalah Sistem informasi perencanan penganggaran keuangan daerah 

(SIPPKD) yang merupakan pembuatan aplikasi guna meningkatkan efektivitas, 

implementasi dan akuntabilitas keuangan daerah, jika dilihat dari manfaatnya 

inovasi sangat bermanfaat terutama kepada perangkat daerah. Namun, 

diketahui bahwa ternyata pada tahun 2021 aplikasi SIPPKD ini tidak diterima 

atau ditolak oleh Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) tentunya hal ini 

menjadi pertanyaan mengapa inovasi tersebut tidak diterima atau ditolak.  

Inovasi yang dibuat oleh perangkat daerah banyak ditolak karena dinilai tidak 

sesuai dengan standar penilaian Indeks Inovasi Daerah (IID). Hal ini dapat 

dilihat dari point atau skor yang didapat oleh setiap inovasi yang diterima. Ada 

beberapa alasan atau indikator ditolak atau tidak diterimanya inovasi-inovai 

daerah tersebut dalam Indeks Inovasi Daerah yaitu inovasi tersebut bukan 

merupakan pembaruan atau tidak ada pembaruan dari inovasi tersebut, inovasi 

tersebut tidak menjelaskan before dan after pembuatan inovasi tersebut serta 
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manfaat dari inovasi itu sendiri baik kepada masyarakat, pemerintah maupun 

perangkat daerah itu sendiri, inovasi tersebut belum diujicobakan selama 1-2 

tahun serta tidak melampirkan dokumentasi saat pelaksanaan inovasi tersebut 

yang menjadi bukti kongkret bahwa inovasi tersebut sudah dilaksanakan dan 

memberi manfaat serta membawa perubahan atau pembaruan. 

Pertumbuhan pembangunan perlu digerakkan oleh strategi yang tidak saja 

semakin efisien, namun mengedepankan inovasi. Pada era global, 

pembangunan perlu lebih mengedepankan aspek pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan inovasi sebagai faktor pembentuk 

daya saing terutama bagi suatu daerah. Pertumbuhan pembangunan perlu 

digerakkan oleh strategi yang tidak saja semakin efisien, namun 

mengedepankan inovasi. Inovasi Daerah merupakan suatu kebutuhan bagi 

setiap daerah yang ada di seluruh Indonesia guna mendukung peningkatan 

pembangunan dari berbagai asepek. Hal itu dikarenakan inovasi daerah 

bertujuan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui 

peningkatan pelayanan publik, pemberdayaan dan peran serta masyarakat; dan 

peningkatan daya saing daerah. Inovasi daerah yang ada di Provinsi Lampung 

pun tidak terkait satu jenis inovasi saja namun ada beberapa jenis inovasi sesuai 

dengan klasifikasi inovasi daerah itu sendiri. Namun dilihat dari inovasi daerah 

yang tidak diterima atau ditolak dan diterima oleh Kementerian Dalam Negeri 

tidak diketahui jenis inovasi tersebut seperti apa dan jenis inovasi daerah apa 

yang banyak di Provinsi Lampung. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa belum optimalnya 

program inovasi-inovasi daerah dari perangkat daerah yang ada di Provinsi 

Lampung dalam indeks inovasi daerah, maka tujuan dilakukakannya penelitian 

ini yaitu untuk menggali lebih dalam dan menganalisa pelaksanaan indeks 

inovasi daerah untuk mengetahui berbagai inovasi yang dilakukan Provinsi 

Lampung dan kategori dari inovasi itu sendiri serta hambatan yang ditemui oleh 

perangkat atau pemerintah daerah dalam pengusulan program inovasi daerah. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
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“Analisis Program Inovasi Daerah Pada Pemerintahan Daerah di Provinsi 

Lampung” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang tersedia, rumusan masalah yang 

terdapat dalam penelitian yaitu  

a. Bagaimanakah kategorisasi Inovasi Daerah yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah Provinsi Lampung? 

b. Apa sajakah hambatan dalam pengusulan program Inovasi Daerah pada 

pemerintah daerah di Provinsi Lampung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk menghasilkan kategorisasi inovasi daerah yang ada di Provinsi 

Lampung berdasarkan Indeks Inovasi Daerah. 

b. Untuk mengetahui hambatan yang ditemui pemerintah daerah dalam 

pengusulan program inovasi daerah di Provinsi Lampung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yakni sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan peneliti dari penelitian yang dilakukan dengan cara 

merealisasikan ilmu dan teori yang didapat selama perkuliahan dalam 

pembahasan masalah Analisis Program Inovasi Daerah Pada 

Pemerintahan Daerah di Provinsi Lampung. 

b. Secara Praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

wawasan, pengetahuan serta informasi terutama bagi peneliti, serta 

masyarakat umum lainnya bila nantinya membaca hasil penelitian ini, 

yang tentunya berkaitan langsung dengan Analisis Program Inovasi 

Daerah Pada Pemerintahan Daerah di Provinsi Lampun



 

 

 

 

 

 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Inovasi 

Istilah inovasi dalam organisasi pertama kali diperkenalkan oleh Schumpeter 

pada tahun 1934. Inovasi dipandang sebagai kreasi dan implementasi 

‘kombinasi baru’. Istilah kombinasi baru ini dapat merujuk pada produk, jasa, 

proses kerja, pasar, kebijakan dan sistem baru. Dalam inovasi dapat diciptakan 

nilai tambah, baik pada organisasi, pemegang saham, maupun masyarakat luas. 

Oleh karenanya sebagian besar definisi dari inovasi meliputi pengembangan 

dan implementasi sesuatu yang baru (dalam de Jong & den Hartog, 2003) 

sedangkan istilah ‘baru’ dijelaskan Adair (1996) bukan berarti original tetapi 

lebih ke newness (kebaruan). Arti kebaruan ini, diperjelas oleh pendapat 

Schumpeter bahwa inovasi adalah mengkreasikan dan mengimplementasikan 

sesuatu menjadi satu kombinasi. Dengan inovasi maka seseorang dapat 

menambahkan nilai dari Produk/Jasa, pelayanan, proses kerja, pemasaran, 

sistem pengiriman, dan kebijakan, tidak hanya bagi perusahaan tapi juga 

stakeholder dan masyarakat (dalam de Jong & Den Hartog, 2003). 

‘Kebaruan’ juga terkait dimensi ruang dan waktu. ‘Kebaruan’ terikat dengan 

dimensi ruang. Artinya, suatu produk atau jasa akan dipandang sebagai sesuatu 

yang baru di suatu tempat tetapi bukan barang baru lagi di tempat yang lain. 

Namun demikian, dimensi jarak ini telah dijembatani oleh kemajuan teknologi 

informasi yang sangat dahsyat sehingga dimensi jarak dipersempit. 

Implikasinya, ketika suatu penemuan baru diperkenalkan kepada suatu 

masyarakat tertentu, maka dalam waktu yang singkat, masyarakat dunia akan 

mengetahuinya. Dengan demikian ’kebaruan’ relatif lebih bersifat universal. 

’Kebaruan’ terikat dengan dimensi waktu. Artinya, kebaruan di jamannya. Jika 

ditengok sejarah peradaban bangsa Indonesia, maka pada zaman tersebut maka 
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bangunan Candi Borobudur, pembuatan keris oleh empu, pembuatan batik 

adalah suatu karya bersifat inovatif di zamannya. 

Inovasi menurut Schumpeter dalam Sangkala (2013) memiliki arti, usaha 

mengkreasikan dan mengimplementasikan sesuatu menjadi satu kombinasi 

sehingga, dengan inovasi seseorang dapat menambahkan nilai dari produk/jasa, 

pelayanan, proses kerja, dan kebijakan tidak hanya bagi lembaga pendidikan 

tapi juga  stakeholder dan masyarakat. Wina Sanjaya (2008) dalam bukunya 

kurikulum dan pembelajaran, inovasi diartikan sebagai sesuatu yang baru dalam 

situasi sosial tertentu dan digunakan untuk menjawab atau memecahkan suatu 

permasalahan. Secara harfiah inovasi / innovation berasal dari kata to innovate 

yang mempunyai arti membuat perubahan atau memperkenalkan sesuatu yang 

baru, inovasi kadang diartikan sebagai penemuan namun, maknanya berbeda 

dengan penemuan dalam arti Discovery atau Invention. Discovery mempunyai 

makna penemuan sesuatu yang sebenarnya sudah ada sebelumnya, misalnya 

penggunaan model pembelajaran inkuiri dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tersebut di 

Indonesia baru-baru ini dikembangkan, sebenarnya model pembelajaran 

tersebut sudah dilaksanakan di negara-negara lain, atau model pembelajaran 

melalui jaringan internet. Sedangkan Invantion, memiliki pengertian penemuan 

yang benar-benar baru belum tercipta sebelumnya. 

Menurut Pervaiz K. Ahmed and Charles D. Shepherd (2010) inovasi tidak 

hanya terbatas pada benda atau barang hasil produksi, tetapi juga mencakup 

sikap hidup, perilaku, atau gerakan-gerakan menuju proses perubahan di dalam 

segala bentuk tata kehidupan masyarakat. Jadi, secara umum inovasi berarti 

suatu ide, produk/jasa, informasi teknologi, kelembagaan, perilaku, nilai-nilai, 

dan praktik-praktik baru yang belum banyak diketahui, diterima, dan digunakan 

atau diterapkan oleh sebagian besar warga masyarakat dalam suatu lokalitas 

tertentu, yang dapat digunakan atau mendorong terjadinya perubahan-

perubahan di segala aspek kehidupan masyarakat demi terwujudnya perbaikan 

mutu setiap individu dan seluruh warga masyarakat yang bersangkutan. 
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Inovasi adalah perubahan metode atau teknologi bersifat positif yang berguna 

dan berangkat dari cara-cara yang sudah ada sebelumnya dalam melakukan 

sesuatu. Untuk inovasi sendiri terdiri dari dua tipe yaitu inovasi proses dan 

inovasi produk/jasa. Proses inovasi adalah perubahan yang memengaruhi cara 

output dalam produksi, sedangkan inovasi produk/jasa sendiri memiliki definisi 

sebaliknya yaitu inovasi produk/jasa adalah perubahan dalam output aktual baik 

itu barang maupun jasa itu sendiri. 

2.1.1 Inovasi Sektor Publik  

Inovasi dalam manajemen sektor publik juga dapat didefinisikan sebagai 

pengembangan desain kebijakan baru dan standar operasi baru yang 

dihasilkan oleh organisasi yang ditujukan kepada masalah kebijakan 

publik. Jadi, sebuah Inovasi dalam administrasi publik adalah efektivitas, 

kreativitas, dan jawaban unik terhadap masalah baru atau jawaban baru 

terhadap masalah lama. Sebuah inovasi tidaklah harus merupakan solusi 

sempurna atau berupa penyelesaian akhir, tetapi suatu solusi terbuka yang 

dapat ditransformasi oleh mereka yang mengadopsi. 

Bartos (2002) dalam Sangkala (2013) mendefinisikan inovasi yang tepat 

bagi sektor publik yaitu "suatu perubahan dalam kebijakan atau praktik 

manajemen yang mengarah kepada perbaikan terbaru dalam level layanan 

atau kuantitas atau kualitas output oleh suatu organisasi". Lebih lanjut 

bahwa inovasi sulit di dalam sebuah organisasi terutama di dalam sektor 

publik. Ulasan dari berbagai literatur mengenai inovasi, terdapat 

pemahaman yang dapat diadopsi yaitu definisi inovasi dari Mulgan dan 

Albury (2003), sebagaimana dikutip oleh IDeA (2005). 

Inovasi yang berhasil menurut (Mulgan dan Albury, 2003) adalah 

pembentukan dan implementasi dari proses, produk, jasa, dan metode 

baru yang dapat menghasilkan peningkatan yang signifikan terhadap 

efisiensi, efektivitas, atau kualitas keluaran dalam penyampaian layanan. 

Definisi tersebut bila dikaitkan dengan sejumlah definisi para ahli lain 

dapat disimpulkan bahwa inovasi mengindikasikan sebuah proses yang 
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memiliki ruang lingkup luas dan proses yang lama, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Leadbeater dalam IDeA (2005) bahwa proses inovasi 

memakan waktu lama, serta bersifat interaktif dan sosial dimana akan 

melibatkan banyak orang yang memiliki bakat, keahlian dan sumber daya 

yang berada secara bersama-sama. 

Menurut West (2000) dalam Skripsi Sri Wahyuni (2016), inovasi berasal 

dari kreatifitas ide-ide baru. Inovasi adalah penerapan ide-ide tersebut 

secara aktual dan praktik. Hal-hal yang dapat merangsang inovasi adalah 

Pertama, tantangan dalam lingkungan organisasi. Kedua, tekanan yang 

kuat pada kualitas baik dalam proses maupun akhir suatu layanan. Ketiga, 

memperkenalkan dan mengembangkan kerja tim yang efektif lebih besar 

kemungkinan untuk berinovasi. Keempat, adanya tuntutan kebutuhan 

prosedur yang dirancang secara cermat untuk memastikan kerja gabungan 

yang efektif. Kelima, adanya komunikasi dan koordinasi antar 

departemen. Keenam, dukungan manajerial yang berupa keinginan 

personal untuk mengembangkan dan mengimplementasikan ide-ide mulai 

cara-cara baru yang lebih baik. Ketujuh, adanya asumsi-asumsi dasar 

organisasi yang terbuka untuk dikritisi. Terakhir, partisipasi dan 

hubungan antar anggota organisasi. 

Menurut Harvard Busssiness Essentials (2003) dalam Skripsi Sri 

Wahyuni (2016) terdapat enam sumber ide inovasi yaitu pengetahuan 

baru (new knowledge) misalnya perkembangan sains dan teknologi, saran 

dan ide (tapping the ideas), pengguna utama (lead user) yaitu 

stakeholders dan individu, yang memiliki kebutuhan untuk sesuai, desain 

yang memahami masyarakat (emphatic design) ide inovasi diperoleh 

melalui pengamatan terhadap penggunaan barang dan mengidentifikasi 

kebutuhan yang belum ditemukan masyarakat, penemuan (invention 

vactories) ide inovasi diperoleh dengan melakukan penelitian formal dan 

pengembangan, skunkworks, ide inovasi diperoleh dengan 

mempekerjakan orang berbakat yang memiliki perbedaan pandangan 

dengan organisasi dalam pemecahan masalah. 
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Kemudian untuk melaksanakan inovasi yang baik dan terarah, menurut 

Drucker (1965) dalam Skripsi Sri Wahyuni (2016) membahas prinsip-

prinsip inovasi menjadi meliputi petunjuk apa yang harus dilakukan, 

hal-hal yang harus dilakukan dan tiga persyaratan dalam melakukan 

inovasi. Hal-hal yang harus dilakukan dalam berinovasi adalah Pertama, 

inovasi yang terarah adalah sistematis. Inovasi yang terarah 

mempertimbangkan area yang berbeda, sumber-sumber yang berbeda, 

kepentingan yang berbeda dan waktu yang berbeda. Inovasi yang 

sistematika diawali dengan analisis peluang dan langkah-langkah dari 

sederhana ke kompleks. Kedua, inovasi meliputi hal yang konseptual 

maupun perseptual. Konseptual meliputi konsep perubahan terbaik bagi 

organisasi, perceptual meliputi hasil evaluasi pemerintah, analisis 

sumber daya internal, masyarakat, agar pelaku inovasi dapat mengetahui 

kepuasan, peluang, harapan, nilai, dan kebutuhan. 

a. Inovasi harus efektif, sederhana, dan terfokus. 

b. Inovasi yang efektif dimulai dari hal yang kecil. 

c. Memerlukan komitmen dari pimpinan. 

Adapun hal-hal yang harus dihindari dari praktek inovasi menurut Peter 

Druker (986): 

a. Jangan melakukan banyak hal pada waktu yang bersamaan. 

b. Jangan berinovasi untuk masa depan. 

c. Berinovasilah untuk masa sekarang. 

Persyaratan yang harus dipenuhi untuk melakukan inovasi : 

a. Inovasi adalah kerja, maka hal ini membutuhkan pengetahuan 

dan keahlian tinggi. 

b. Inovator harus membangun inovasi berdasarkan kekuatan 

sendiri. 

c. Inovasi adalah dampak dari perubahan ekonomi dan 

kemasyarakatan. 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, definisi dari inovasi sektor 

publik itu sendiri adalah suatu gagasan atau perubahan yang berorientasi 

pada kebaharuan serta diimplementasikan dalam merubah membenahi 
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dan meningkatkan kualitas masukan, proses, penyampaian, dan 

produk/jasa barang dan jasa di sektor publik sehingga memilki dampak 

yang positif bagi peningkatan kualitas kehidupan dan kesejahteraan 

masyarakat. 

2.1.2 Karakteristik Inovasi 

Dalam perspektif Djamrud (2015) dipaparkan bahwa inovasi adalah suatu 

penemuan berbeda dari yang pernah ada, inovasi harus memiliki 

karakteristik untuk dapat dikatakan sebagai sebuah inovasi, karakteristik 

inovasi terdiri dari empat sebagai berikut:  

a. Memiliki kekhasan/khusus yaitu inovasi memiliki ciri berbeda dari 

yang lain, perbedaan tersebut dapat dilihat dari sebuah ide, program, 

tatanan, sistem sehingga kemungkinan hasil yang diharapkan akan 

terwujud.  

b. Memiliki ciri atau sumber kebaruan, dalam arti suatu inovasi harus 

memiliki karakteristik agar tidak monoton sebagai suatu karya dan 

hasil pemikiran yang murni atau orisinil yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  

a. Inovasi dilaksanakan melalui strategi yang terarah, yang berarti 

sebuah inovasi dilakukan menggunakan proses yang tidak 

terburu-buru, namun dipersiapkan dengan matang dan jelas serta 

terencana.  

b. Inovasi yang digerakkan mempunyai target, program inovasi yang 

akan dilaksanakan harus memiliki tujuan yang akan diperoleh, 

termasuk arah dan strategi untuk mencapai tujuan. 

Sejalan dengan hal tersebut, pendapat lain datang dari Abernathy & Clark 

(1985) menurut pendapatnya inovasi memiliki 4 macam karakteristik, 

yaitu (dikutip dalam Stamm, 2008): 

a. Architectural Innovation 

Inovasi tersebut memiliki arti pembentukan dasar dari 

produk/jasa dan proses serta menetapkan teknis dan agenda 
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pemasaran yang akan menggabungkan pengembangan 

selanjutnya. 

b. Market Niche Innovation 

Inovasi tersebut memiliki untuk membuka peluang pasar yang 

baru melalui teknologi yang berdampak pada sistem produksi 

dan teknis, serta menjaga, dan memperkuat desain yang 

ditetapkan. 

c. Regular Innovation 

Inovasi tersebut melibatkan perubahan berdasarkan pada 

kemampuan teknis dan produksi yang diberlakukan pada 

masyarakat yang ada. Dampak dari perubahan ini untuk menjaga 

keterampilan dan sumber daya yang ada. 

d. Revolutionary Innovation 

Inovasi tersebut menggangu dan membuat pendirian teknis dan 

kemampuan produksi. 

Karakteristik lain datang dan dicetuskan oleh Rogers, menurut 

pendapatnya inovasi dapat diterima oleh masyarakat cepat atau lambatnya 

itu sangat bergantung terhadap karakteristik inovasi itu sendiri. Menurut 

Everret M. Rogers (2003) karakteristik inovasi yang mempengaruhi hal 

tersebut, yaitu sebagai berikut:  

a. Keunggulan relatif (relative advantage), yaitu sejauh mana 

inovasi dianggap menguntungkan bagi penerimanya. Tingkat 

keuntungan atau kemanfaatan suatu inovasi dapat diukur 

berdasarkan nilai ekonominya, atau dari faktor status sosial, 

kesenangan, kepuasan, atau karena mempunyai komponen yang 

sangat penting. Makin menguntungkan bagi penerima makin 

cepat tersebarnya inovasi.  

b. Kompatibilitas (compatibility), yaitu tingkat kesesuaian inovasi 

dengan nilai, pengalaman lalu, dan kebutuhan dari penerima. 

Inovasi yang tidak sesuai dengan nilai atau norma yang diyakini 

oleh penerima tidak akan diterima secepat inovasi yang sesuai 

dengan norma yang ada di masyarakat.  
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c. Kerumitan (complexity), yaitu tingkat kesukaran untuk 

memahami dan menggunakan inovasi bagi penerima. Suatu 

inovasi yang mudah dimengerti dan mudah digunakan oleh 

penerima akan cepat tersebar, sedangkan inovasi yang sukar 

dimengerti atau sukar digunakan oleh penerima akan lambat 

proses penyebarannya.  

d.  Kemampuan diujicobakan (triability), yaitu di mana suatu 

inovasi dapat dicoba atau tidaknya suatu inovasi oleh penerima. 

Jadi agar dapat dengan cepat diadopsi, suatu inovasi harus mampu 

mengemukakan keunggulanya.  

e. Kemampuan untuk diamati (observability), yaitu mudah atau 

tidaknya pengamatan suatu hasil inovasi. Suatu inovasi yang 

hasilnya mudah diamati akan makin cepat diterima oleh 

masyarakat, dan sebaliknya bila sukar diamati hasilnya, akan lama 

diterima oleh masyarakat. 

Karakteristik inovasi seperti yang telah dipaparkan oleh beberapa 

pendapat para ahli, secara umum karakteristik inovasi itu sendiri yaitu 

inovasi memiliki suatu keunggulan atau memiliki manfaat, inovasi 

memiliki kesesuaian dengan apa yang dibutuhkan, inovasi tidak 

menyulitkan atau berdampak buruk, inovasi dapat dicoba atau dapat 

dipergunakan, inovasi dapat dilihat bentuk atau hasil dari inovasi 

tersebut. 

2.1.3 Prinsip Inovasi  

Inovasi mempunyai tujuan tertentu yang dihasilkan dari analisis, sistem, dan  

kerja keras. Kesemuanya dapat didiskusikan dan disajikan sebagai praktek 

inovasi dan justru itulah yang perlu ditampilkan karena jelas meliputi 

sekurang-kurangnya sembilan puluh persen dari semua inovasi yang efektif 

serta pelaku luar biasa dalam bidang inovasi seperti dalam setiap bidang lain 
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hanya akan efektif bila didasarkan pada suatu disiplin dan penguasaan 

disiplin itu.  

Terdapat prinsip-prinsip inovasi yang dimulai dari hal-hal kecil tersistematis 

dan efektif. Inovasi yang terarah dan sistematis akan menjadikan inovasi 

lebih tertata dengan baik dan tidak pula rancu dengan mempertimbangkan 

ide-ide inovasi, sistematis, dan terarah telah menjadikan Indonesia berubah 

ubah dalam waktu ke waktu sesuai kondisi dan perubahan yang ada. Lalu 

prinsip yang lain inovasi haruslah efektif, sederhana, dan terfokus. Dimana 

inovasi ini diterapkan dengan betul-betul, didalam proses membangun suatu 

hal dibutuhkan rancangan awal dan sasaran yang tepat sehingga muncul 

keefektifan dalam berinovasi. Setelah itu menentukan alat yang akan 

digunakan dan mendukung proses inovasi. Ada beberapa prinsip inovasi 

yaitu sebagai berikut : 

Menurut pendapat Peter Druker (1996) dipaparkan bahwa inovasi harus 

memiliki prinsip, agar inovasi dapat berjalan dengan terarah dan sistematis , 

prinsip tersebut yaitu :  

a. Inovasi yang mempunyai tujuan dan sistematis, dimulai dengan 

menganalisis peluang yang dinamakan peluang inovatif.  

b. Inovasi bersifat konseptual dan perseptual. Oleh karena itu, keharusan 

inovasi yang kedua adalah pergi ke luar untuk melihat, bertanya, dan 

mendengarkan. Para inovator melihat angka, melihat orang, menyusun 

secara analisa inovasi apa yang harus dilakukan untuk memenuhi sebuah 

peluang, dan pergi ke luar untuk memperhatikan masyarakat, 

mempelajari harapan mereka, nilai mereka, dan kebutuhan mereka.  

c. Agar efektif sebuah inovasi harus sederhana dan harus difokuskan.   

d. Inovasi yang efektif dimulai dari kecil. Tidak muluk-muluk. Ia mencoba 

melakukan sesuatu yang khas. 

Pendapat lain datang dari Kuratko dan Hodgetts (2007), menurut pendapat 

Kuratko dan Hodgetts menyatakan bahwa inovasi memiliki prinsip sebagai 

berikut, yaitu Pertama, be action oriented, inovator harus selalu aktif 
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menciptakan ide-ide baru, peluang, atau sumber inovasi. Kedua, membuat 

produk, proses, atau jasa yang sederhana dan mudah dipahami orang dengan 

cepat memahami bagaimana inovasi bekerja. Ketiga, memulai dari yang 

kecil, inovator harus memulai dari yang kecil, kemudian memiliki ide untuk 

membangun, mengembangkan, dan memungkinkan untuk bertumbuh pada 

perencanaan dan ekspansi yang tepat dengan cara yang benar pada waktu 

yang tepat. Keempat, tujuan yang tinggi, inovator harus memiliki tujuan yang 

tinggi untuk mencapai kesuksesan dan mencari kedudukan yang sesuai di 

pasar. Kelima, try/test/revise, inovator harus mengikuti aturan yaitu 

mencoba, menguji, dan merevisi. Ini sangat membantu pekerjaan apapun 

kelemahan dalam produk, proses, atau jasa. Keenam, belajar dari kesalahan, 

inovasi tidak dapat menjamin kesuksesan. Bahkan dari kegagalan dapat 

menciptakan inovasi. 

Pendapat lain datang dari Saleh dan Wang (dalam Ellitan dan Anatan, 2009), 

menurutnya ada tiga kunci sukses untuk melakukan inovasi secara efektif 

yaitu pertama, enterprenueral strategi yaitu berani mengambil risiko, 

melakukan pendekatan bisnis yang proaktif dan komitmen manajemen. 

Kedua, struktur organisasi yaitu dengan struktur yang lebih fleksibel, adanya 

disiplin interfungsional, dan orientasi pada tim kerja lintas fungsional. 

Ketiga, iklim organisasi, yaitu iklim yang promotif dan terbuka kekuasaan 

dalam organisasi disebarkan tidak terpusat pada jenjang atas dan 

memberikan sistem imbalan yang efektif. 

Inovasi harus memiliki prinsip-prinsip inovasi agar inovasi dapat dilihat 

perbedaan dan alasan inovasi tersebut dibuat. Prinsip-prinsip inovasi secara 

umum adalah dimana inovasi itu sendiri memiliki tujuan, tujuan dari setiap 

inovasi dibuat tentunya berbeda-beda. Oleh karena itu setiap inovasi yang 

dibuat pasti memiliki sistematis dan tujuan, inovasi harus menjawab 

permasalahan yang timbul atau ada sebelum inovasi tersebut dibuat, inovasi 

harus dalam bentuk yang sederhana dan mudah dipahami sehingga tidak 

menyulitkan masyarakat ataupun Perangkat Daerah. 
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2.1.4 Jenis Inovasi  

Proses inovasi adalah proses yang bersifat kompleks dan tidak bisa dianggap 

sederhana, meskipun dengan memberikan suatu unsur yang baru. Namun, hal 

tersebut memerlukan aspek-aspek lain dalam konteks organisasi pada sektor 

publik atau organisasi pemerintahan yang meliputi hadirnya proses politik, 

kebijakan, kualitas, dan semacamnya. Menurut Mulgan dan Albury (2003), 

suatu inovasi dapat dikatakan berhasil, jika inovasi tersebut adalah kreasi dan 

pelaksanaan dari proses, produk, layanan, dan metode pelayanan baru. 

Kemudian semua hal tersebut merupakan hasil pengembangan nyata demi 

mendapat efisiensi dan efektivitas yang lebih baik. 

Inovasi tidak hanya dalam lingkup produk dan pelayanan saja. 

Inovasi produk dan layanan meliputi perubahan bentuk dan desain produk 

atau lainnya. Sedangkan proses berasal dari gerakan pembaruan kualitas 

yang berkelanjutan dan berpedoman pada kombinasi perubahan organisasi, 

prosedur, dan kebijakan yang relevan dengan inovasi tersebut. Ada beberapa 

pendapat terkait jenis-jenis inovasi pada organisasi sektor publik menurut 

yaitu sebagai berikut: 

Menurut pendapat Muluk (2005) jenis  inovasi pada organisasi sektor publik 

dibagi menjadi 5 yaitu inovasi produk, inovasi proses, inovasi metode 

palayanan, inovasi strategi atau kebijakan, dan inovasi sistem. Pertama, 

inovasi produk, yaitu inovasi yang berawal dari perubahan pada desain dan 

produk suatu layanan dengan memisahkan dengan produk layanan 

sebelumnya. Kedua, inovasi proses, yaitu inovasi yang ditandai dengan 

pembaruan kualitas yang berkelanjutan dan perpaduan antara perubahan, 

prosedur, kebijakan, dan manajemen yang diperlukan organisasi. Ketiga, 

inovasi metode pelayanan, yaitu inovasi dengan hadirnya perubahan yang 

baru dalam aspek interaksi yang dilakukan stakeholders atau cara baru dalam 

menyediakan atau memberikan layanan. Keempat, inovasi strategi atau 

kebijakan, yaitu inovasi yang melihat pada aspek visi, misi, tujuan, dan 

strategi baru serta menyangkut realitas yang ada, sehingga diperlukan suatu 

strategi dan kebijakan baru. Terakhir, inovasi sistem, yaitu kebaruan dalam 
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konteks interaksi atau hubungan yang dilakukan dengan pihak aktor lain 

dengan tujuan melahirkan perubahan pengelolaan organisasi. 

Sejalan dengan pendapat diatas, pendapat lain datang dari Holvarsen, 

menurut pendapat Holvarsen (dalam Zulfa Nurdin, 2016) jenis inovasi dibagi 

menjadi 3 yaitu inovasi terus-menerus, inovasi terus-menerus secara dinamis, 

dan inovasi terputus. Inovasi terus-menerus adalah modifikasi dari produk 

yang sudah ada dan bukan  pembuatan produk yang baru sepenuhnya. Inovasi 

ini  menimbulkan pengaruh yang paling tidak mengacaukan  pola perilaku 

yang sudah mapan. Inovasi terus-menerus secara dinamis, inovasi terus-

menerus yaitu melibatkan penciptaan produk baru atau perubahan produk 

yang sudah ada, tetapi pada umumnya  tidak mengubah pola yang sudah 

mapan dari kebiasaan masyarakat dalam pemakaian produk. Inovasi terputus 

yaitu melibatkan pengenalan sebuah produk yang sepenuhnya baru yang 

menyebabkan stakeholders atau masyarakat mengubah secara signifikan pola 

perilaku mereka.  

Menurut pendapat Holversen membagi tiga-tipe inovasi dalam sektor publik: 

a. Incremental innovation to radical innovation 

Hal ini ditandai oleh tingkat perubahan, perbaikan incremental terhadap 

produk, proses layanan yang sudah ada. 

b. Top-down innovation to bottom-up innovation 

Hal ini ditandai oleh mereka yang mengawali proses dan mengarah 

kepada perubahan perilaku dari top manajemen atau organisasi atau 

institusi didalam hirarki, bermakna dari para pekerja ditingkat bawah 

seperti pegawai negeri, pelayan masyarakat, dan pembuat kebijakan di 

level menengah. 

c. Need led innovations anda efficiency-led innovation 

Hal ini ditandai apakah inovasi proses telah diawali untuk 

menyelesaikan masalah spesifik atau agar produk, layanan atau 

prosedur yang sudah ada lebih efisien. 
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Selain itu, United Nation Development Program (dalam Zulfa Nurdin, 2006) 

menyatakan jenis inovasi antara lain: Inovasi institusional, dimana fokus 

pada pembaruan institusi yang sudah ada dan/atau pembentukan institusi 

baru. Pembaruan lembaga ini membutuhkan analisis dan kajian yang 

mendalam tentang keberadaan satu lembaga disektor publik. Lembaga yang 

dirasa tidak cukup efektif dan tidak memberikan konstribusi riil dalam 

penyelenggaraan publik perlu dilakukan perombakan agar tidak membebani 

anggaran publik. Inovasi organisasional, termasuk pengenalan cara kerja 

baru, prosedur atau teknik manajemen baru didalam administrasi publik. 

Upaya menemukan metode dan mekanisme dalam penyelenggaraan publik 

sangat diperlukan, terutama metode-metode baru dalam aspek 

pengembangan kompetensi individu dan penerapan teknologi baru. Inovasi 

proses, dimana fokus pada perbaikan kualitas cara pemberian layanan publik. 

Proses pemberian layanan membutuhkan sentuhan-sentuhan inovasi 

terutama dalam hal service delivery, efisiensi layanan dan kemudahan akses 

layanan. Dan inovasi konseptual, dimana fokus pada pengenalan bentuk 

pemerintahan baru (seperti pembuatan kebijakan interaktif, keterlibatan 

dalam kepemerintahan, reformasi anggaran publik, jaringan horizontal). 

Meeus dan Edquist (2001) membagi dua inovasi proses yaitu inovasi 

kategori-kategori: 

a. Inovasi proses teknologi mengubah cara produk yang diproduksi dengan 

memperkenalkan perubahan teknologi (fisik peralatan, teknik, sistem). 

b. Inovasi organisasi adalah inovasi dalam stuktur organisasi strategi, dan 

proses administrasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa jenis 

inovasi dalam sektor publik. Hal ini menggambarkan bahwa 

inovasi memiliki tipe atau jenis yang bermacam-macam. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa jenis inovasi 

dalam sektor publik yang terdiri dari inovasi produk layanan, inovasi proses, 

inovasi dalam metode pelayanan, inovasi dalam strategi atau kebijakan, 

inovasi sistem,  inovasi teknologi, dan banyak jenis inovasi seperti yang telah 
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dipaparkan diatas. Hal ini menggambarkan bahwa inovasi memiliki tipe atau 

jenis yang bermacam-macam. 

2.1.5 Kriteria Inovasi  

Setiap inovasi pasti memiliki kriteria tersendiri, ada beberapa kriteria inovasi 

yang harus dimiliki dari setiap pembuatan inovasi itu sendiri. Secara umum 

ada dua kriteria inovasi yaitu, inovasi berdasarkan proses dan inovasi 

berdasarkan metode. 

a. Inovasi berdasarkan proses 

Penerapan inovasi yang dilakukan berdasarkan proses meliputi 

peningkatan kualitas kerja dari berbagai stakeholder yang dilakukan 

secara efisien dan efektif. Mekanisme kerja organisasi publik yang 

cenderung lambat, berbelit-belit, dan rumit dirubah ke arah mekanisme 

kerja yang cepat, tepat, dan produktif. Tujuan dari inovasi proses adalah 

masyarakat mendapatkan pelayanan sesuai dengan standar pelayanan 

yang diharapkan.  

Menurut kajian dari Lembaga Administrasi Negara (2016), terdapat dua 

jenis inovasi proses kerja. Pertama, inovasi secara internal, yang 

menyasar proses kerja yang dilakukan di antara pegawai dalam lingkup 

intern suatu organisasi. Kedua, inovasi secara eksternal yang dilakukan 

oleh unit kerja yang berhubungan secara langsung dengan pihak luar 

(masyarakat dan pemangku kepentingan) dalam rangka menjalankan 

proses kerja rutin atau memberikan pelayanan publik. Ruang lingkup 

dari inovasi proses meliputi standar operasional prosedur (SOP), tata 

laksana, sistem, dan prosedur kriteria penentuan:  

a) Inovasi ini dilangsungkan pada level tata laksana rutin.  

b) Inovasi disebut sukses apabila proses kerja yang dilakukan 

menjadi semakin cepat, mudah, dan efektif.  
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c) Dalam tata laksana rutin, pihak yang berwenang menjadi 

semakin sedikit dan duplikasi atau tumpang tindih tahapan 

menjadi hilang.  

d) Bagi organisasi yang melakukan pelayanan kepada masyarakat 

secara langsung, indikator kesuksesan adalah peningkatan 

kepuasan terhadap pelayanan yang diberikan, yang dapat diukur 

melalui indeks kepuasan masyarakat (IKM). 

b. Inovasi berdasarkan metode.  

Kriteria penentuan inovasi berdasarkan metode dilakukan sebagai 

berikut; Pertama, bentuk dari inovasi ini adalah kebijakan organisasi 

yang menggariskan cara baru dalam melakukan proses kerja organisasi. 

Cara baru ini dapat menyasar berbagai ranah seperti cara membuat 

keputusan, cara membuat produk, cara melakukan pelayanan, dan 

sebagainya. Kedua, inovasi ini dilakukan ketika cara atau metode lama 

yang digunakan organisasi dirasa tidak lagi efektif dan menguntungkan. 

Ketiga, mengingat inovasi ini bersifat makro dan dapat diterapkan untuk 

bidang yang luas, untuk membedakannya dari inovasi yang lain, maka 

perlu dicari inovasi metode yang sifatnya holistik dan paradigmatis. 

Metode yang baru tersebut diterapkan untuk seluruh kegiatan dan sektor 

yang ada di organisasi tersebut. 

Menurut Susanto dan Putra (2010), ada 4 kriteria inovasi yaitu inovasi 

Produk yang meliputi produk ataupun layanan baru, proses inovasi 

mencakup produksi ataupun metode delivery, inovasi dari supply chain 

dimana inovasi mentransformasikan sumber dari input produk ke 

masyarakat dan inovasi pemasaran dimana hasilnya terlihat dalam 

evolusi metode baru marketing, dengan perangkat, tambahan dalam 

design produk, kemasan, promosi dan harga, dan sebagainya. 
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Pendapat lain datang dari Halvorsen (2005) kriteria inovasi sektor 

publik menurutnya adalah sebagai berikut: 

a) A new or improved service (pelayanan baru atau pelayanan yang 

diperbaiki) 

b) Process innovation (inovasi proses), misalnya perubahan dalam 

proses penyediaan pelayanan kearah yang lebih baik atau sesuai 

dengan kebutuhan. 

c) Administrative innovation (inovasi administratif), misalnya 

penggunaan instrument kebijakan baru sebagai hasil dari 

perubahan kebijakan.  

d) System innovation (inovasi sistem), adalah suatu sistem baru 

atau suatu perubahan mendasar dari sistem yang ada dengan 

mendirikan organisasi baru atau bentuk baru dari sebuah 

kerjasama dan interaksi.  

e) Conceptual innovation (inovasi konseptual), adalah perubahan 

dalam outlook, contohnya manajemen air terpadu atau mobility 

leasing. 

f) Radical change of rational (perubahan radikal), yang dimaksud 

adalah pergeseran pandangan umum atau mental matriks dari 

pegawai instansi pemerintah. 

2.2 Inovasi Dalam Konteks Administrasi Publik 

Inovasi secara harfiah berasal dari bahasa Inggris, innovation yang berarti 

perubahan. Inovasi juga didefinisikan oleh Makmur dan Rohana Tahier (2015) 

sebagai “suatu proses kegiatan atau pemikiran manusia untuk menemukan 

sesuatu yang baru yang berkaitan dengan input, proses, dan output, serta dapat 

memberikan manfaat dalam kehidupan manusia”. Terjemahan dari pengertian 

tersebut adalah sebagaimana dikemukakan Makmur dan Rohana Tahier (2015) 

adalah “inovasi yang berkaitan dengan input diartikan sebagai pola-pola 

pemikiran atau ide manusia yang disumbangkan pada temuan baru. Sedangkan 
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dalam arti proses banyak berorientasi pada metode, teknik, ataupun cara 

bekerja dalam rangka menghasilkan sesuatu yang baru. 

Orientasi administrasi publik sekarang ini diarahkan kepada kepentingan 

rakyat dan kekuasaan rakyat (Thoha, 2011). Sehingga Administrasi Publik 

lebih menekankan pada perkembangan program aksi yang berorientasi pada 

kepentingan rakyat dan masyarakat. Perkembangan program aksi itu dapat 

diwujudkan dalam pembangunan yang bersifat Inovasi. Inovasi dalam 

Administrasi Publik adalah efektifitas, kreativitas, dan jawaban unik terhadap 

masalah baru, atau jawaban baru terhadap masalah lama. Sebuah inovasi 

tidaklah harus merupakan solusi yang sempurna atau berupa penyelesaian 

akhir, tetapi suatu solusi terbuka yang dapat di transformasi oleh mereka yang 

mengadopsi (Sangkala, 2013). 

Pendokumentasian dan berbagi inovasi dalam administrasi publik merupakan 

alat yang sangat penting didalam mengembangkan pembangunan dan 

mempromosikan pemerintah yang sukses. Tidak semua praktek inovasi sukses 

dalam jangka panjang yang kemudian dapat disebarkan ke setiap 

pemerintahan baik di level negara maupun daerah. Kaitan antara konsep 

inovasi dalam administrasi publik sebagaimana dikemukakan Makmur dan 

Rohana Tahier (2015) adalah bahwa “konsep inovasi administrasi merupakan 

argumentasi dengan penalaran yang dalam dan didasari pemikiran rasional 

seseorang dimana orang lain belum sempat memikirkannya dalam rangka 

melaksanakan aktivitas yang dilakukan dalam bentuk kerja sama untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien”. Tujuan yang ingin dicapai dari 

adanya inovasi dalam administrasi adalah perubahan dalam situasi atau 

suasana proses kerja sama terutama yang menyangkut bidang pekerjaan yang 

harus diselesaikan, proses kerja yang tidak selalu monoton dan membosankan, 

ketersediaan fasilitas kerja yang memadai, serta peningkatan mutu 

professional sumber daya manusia yang terlibat dalam proses kerja sama 

(Makmur dan Rohana Tahier (2015). 
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Adapun jenis Inovasi Administrasi Negara tersebut sebagai berikut: 

a. Inovasi proses (Process innovation)  

Inovasi Proses merupakan inovasi yang ditujukan untuk peningkatan 

kualitas proses kerja baik internal dan eksternal yang lebih efisien dan 

sederhana. Ruang lingkup dari inovasi proses meliputi standar 

operasional prosedur (SOP), tata laksana, sistem, dan prosedur. 

b. Inovasi metode (Method innovation) 

Inovasi metode merupakan Inovasi yang ditujukan dalam sebuah 

penerapan strategi,cara, dan teknik baru untuk mencapai hasil yang lebih 

baik. Ruang lingkup dari inovasi metode adalah strategi, cara, dan teknik 

baru. 

c. Inovasi produk (Product innovation) 

Inovasi produk merupakan Inovasi yang ditujukan untuk penciptaan 

atau modifikasi barang atau jasa untuk meningkatkan kualitas, citra, 

fungsi, dan sebagainya dari barang atau jasa tersebut. Ruang lingkup 

dari inovasi produk adalah produk tersebut dapat berupa fisik (barang) 

maupun non-fisik atau imaterial (jasa). 

d. Inovasi konseptual (Conceptual innovation) 

Inovasi konseptual merupakan inovasi yang ditujukan untuk perubahan 

cara pandang atas masalah yang ada sehingga memunculkan solusi atas 

masalah. Ruang lingkup dari inovasi konseptual adalah kemunculan 

paradigma, ide, gagasan, pemikiran, dan terobosan baru yang 

sebelumnya tak terbayangkan. 

e. Inovasi teknologi (Technology innovation) 

Inovasi teknologi merupakan inovasi yang ditujukan untuk penciptaan 

atau penggunaan dari teknologi baru yang lebih efektif dan mampu 

memecahkan masalah. Ruang lingkup dari inovasi teknologi biasanya 

dilakukan melalui introduksi e-government dan pembaruan peralatan 

atau perangkat untuk menunjang pekerjaan. 



44 

 

f. Inovasi struktur organisasi (Organizational structure innovation) 

Inovasi struktur organisasi merupakan Inovasi yang ditujukan untuk 

pengadopsian model organisasi baru yang menggantikan model lama 

yang tidak sesuai perkembangan organisasi. Ruang lingkup dari inovasi 

struktur organisasi adalah pembaruan struktur yang dilakukan melalui 

berbagai model dan bentuk seperti penggabungan, penghapusan, 

pengembangan, dan modifikasi struktur. 

g. Inovasi hubungan (Relationship innovation) 

Inovasi hubungan merupakan inovasi yang ditujukan untuk bentuk dan 

mekanisme baru dalam berhubungan dengan pihak lain demi 

tercapainya tujuan bersama. Ruang lingkup dari inovasi hubungan 

adalah partnership, partisipasi masyarakat, relationship, networking. 

h. Inovasi pengembangan sumber daya manusia (Human resources 

development innovation) 

Inovasi pengembangan sumber daya manusia merupakan Inovasi yang 

ditujukan untuk perubahan kebijakan untuk meningkatkan kualitas tata 

nilai dan kapasitas dari sumber daya manusia (SDM). Ruang lingkup 

dari inovasi sumber daya manusia adalah pembaruan dan peningkatan 

kualitas atas salah satu atau lebih dari berbagai aspek SDM, mulai tata 

nilai (budaya, mindset, etika), kepemimpinan, kompetensi, 

profesionalisme, dan pemberdayaan. 

2.2.1 Pentingnya Inovasi Dalam Penyelenggaraan Pelayanan Sektor Publik 

Penyelenggaraan pemerintahan, Negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi 

atas daerah-daerah provinsi dan daerah Provinsi terdiri atas daerah-daerah 

Kabupaten dan Kota. Tiap daerah-daerah tersebut mempunyai hak dan 

kewajiban mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahannya untuk 

meningkatkan penyelenggaraan dan pelayanan kepada masyarakat yang 

dikenal otonomi daerah. Pelaksanaan inovasi didahului adanya kajian terlebih 

dahulu mengenai inovasi yang akan dilakukan. Inovasi dapat dilakukan 

dengan penggunaan teknologi informasi dan peralatan yang baru dalam 
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organisasi pemerintahan. Inovasi dilakukan sebagai upaya untuk 

mengembangkan ide-ide baru yang diciptakan dalam suatu proses pelayanan. 

Coyne (dalam Zulfa Nurdin, 2016) mengatakan bahwa inovasi  dilakukan 

dengan tujuan menurunkan tingkat biaya, meningkatkan efisiensi, 

menyampaikan kualitas yang baik pada harga yang sesuai. Inovasi merupakan 

upaya mempertahankan keberadaan organisasi dalam lingkungan. Adanya 

inovasi organisasi ini diharapkan dapat menanggapi kompleksitas lingkungan 

terutama dalam persaingan yang ketat dan menciptakan sumber-sumber bagi 

keunggulan bersaing. Hal tersebut dapat dicapai melalui : 

a. Pengenalan teknologi baru 

b. Aplikasi baru dalam produk dan pelayanan 

c. Penyumbangan pasar baru 

d. Pengenalan bentuk baru organisasi.  

Dengan kata lain, inovasi dilakukan untuk memperbaiki kualitas pelayanan 

bagi masyarakat. Inovasi diperlukan dalam penyelenggaraan suatu organisasi 

baik sektor swasta maupun organisasi sektor publik seperti instansi 

pemerintahan. Inovasi dalam organisasi pemerintahan menjadi suatu tuntutan 

bagi instansi pemerintahan menyusul semakin meningkatnya desakan dari 

publik akan adanya peningkatan kinerja dari instansi pemerintahan agar 

mampu menyelesaiakan permasalahan di dalam kehidupan masyarakat 

melalui suatu program dan pelayanan. Inovasi merupakan langkah solutif dari 

organisasi sektor publik untuk mengatasi persoalan yang terjadi di masyarakat 

dan upaya untuk mengikuti perkembangan zaman yang terus berubah. 

Inovasi bukan sebuah kejadian ataupun aktivitas, inovasi adalah konsep, 

proses, penerapan, dan kapabilitas yang menentukan kesuksesan organisasi. 

Inovasi dapat membantu sektor publik untuk membuat nilai untuk 

masyarakat. Pelayanan publik merupakan kegiatan pemenuhan kebutuhan 

pelayananan sesuai perundang-undangan bagi setiap warga negara atas 

barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh 

penyelenggara pelayanan publik. Sehingga inovasi pelayanan publik adalah 
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terobosan jenis pelayanan baik yang merupakan ide kreatif orisinal dan/atau 

adaptasi/modifikasi yg memberikan manfaat bagi masyarakat. Inovasi  

pelayanan publik sendiri tidak mengharuskan suatu penemuan baru, tetapi 

dapat merupakan suatu pendekatan baru yang bersifat kontekstual. 

Menurut Makmur dan Thahier (2015), sangat penting untuk melaksanakan 

penyelenggaraan pelayanan publik, hal itu karena tujuan inovasi secara umum 

adalah sesuatu bentuk kebutuhan yang ingin diwujudkan melalui kegiatan 

mengkontruksi pemikiran dengan diimplementasikan dalam tindakan nyata 

atau pekerjaan nyata untuk menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan harapan 

yang diinginkan. Sedangkan tujuan inovasi secara spesifik adalah 

menciptakan suatu kondisi agar dapat berkembang dengan baik. 

Berdasarkan berbagai pendapat diatas terkait inovasi, maka dapat 

disimpulkan bahwa Inovasi adalah ide, gagasan, pemikiran, terobosan 

dalamrangka melakukan pembaruan dalam praktik dan proses 

penyelenggaraan pemerintahan, sehingga memiliki nilai tambah dalam satu 

atau lebih aspek dan atau proses administrasi negara. Suatu ide, gagasan, 

pemikiran, terobosan dapat dikatakan sebagai inovasi jika memiliki unsur 

kebaruan, manfaat, dapat diadopsi/ replikasi, berkelanjutan serta tidak 

bertentangan dengan peraturan perundang undangan yang berlaku. 

Inovasi administrasi negara dapat diartikan sebagai suatu ide, gagasan, 

pemikiran, terobosan yang memiliki unsur kebaruan dan manfaat yang 

mampu menciptakan nilai tambah dalam satu atau lebih aspek dan atau proses 

administrasi negara. Jika inovasi administrasi negara dapat disamakan dengan 

inovasi sektor publik, maka Albury (2003) pernah mengungkapkan inovasi 

dalam sektor  publik adalah ide-ide baru yang bekerja. Untuk lebih tepat 

"inovasi yang sukses adalah penciptaan dan  pelaksanaan proses baru, produk, 

jasa dan metode pengiriman yang menghasilkan perbaikan yang signifikan 

dalam efisiensi hasil, efektivitas ataukualitas. Dalam bidang administrasi 

publik, Dwiyanto (2013) mengungkapkan bahwa inovasi bidang administrasi 

publik adalah setiap bentuk transformasi gagasan dan pengetahuan baru yang 

mampu  menciptakan nilai tambah dalam satu atau  lebih aspek dan atau 
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proses administrasi publik. Memiliki dari pengertian diatas dapat  dikatakan 

bahwa inovasi administrasi negara adalah proses memikirkan dan 

mengimplementasikan suatu kebijakan oleh penyelenggara kepentingan 

publik untuk memenuhi kepentingan publik 

2.2.2 Klasifikasi Inovasi  

Pervaiz K. Ahmed and Charles D. Shepherd (2010), dalam bukunya 

“Innovation Management, context, strategies, system and process” 

Pearson, mengatakan bahwa inovasi proses sering melibatkan baik 

perubahan adaptif yang signifikan dalam model organisasi bisnis saat ini 

atau adopsi dari model bisnis baru. Dalam hal ini pergeseran proses 

didorong oleh inovasi yang terjadi dalam organisasi itu sendiri, seperti 

inovasi produk dan strategi, atau mungkin didorong oleh inovasi eksternal. 

Inovasi yang terjadi di dalam organisasi itu sendiri, yaitu:  

a. Inovasi produk  

b. Inovasi proses  

c. Inovasi strategi  

Pervaiz K. Ahmed and Charles D. Shepherd (2010), mengklasifikasikan 

proses inovasi terbagi atas tiga bagian, antara lain:  

a. Inovasi Administrasi (administrative innovation), berhubungan 

dengan struktur organisasi dan proses administrasi yang secara tidak 

langsung berhubungan dengan aktivitas dasar pekerjaan dari sebuah 

organisasi dan berhubungan secara langsung.  

b. Inovasi Teknologi (technology innovation), berhubungan dengan 

teknologi produk, jasa, dan proses produksi. 

c. Inovasi Proses/Operasional (process innovation), adalah elemen 

baru yang diperkenalkan pada sebuah produksi atau operasi jasa, 

input bahan baku, spesifikasi tugas, pekerjaan dan informasi, dan 

peralatan yang digunakan, untuk produksi sebuah produk atau 

membuat jasa pelayan. 
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Dalam mempelajari proses inovasi, para ahli mencoba mengidentifikasi 

kegiatan apa saja yang dilakukan individu selama proses itu berlangsung 

serta perubahan apa saja yang terjadi dalam proses inovasi, maka hasilnya 

dikemukakan tahapan proses inovasi. Dibawah ini akan diuraikan berbagai 

macam model pentahapan dalam proses inovasi yang berorientasi pada 

individu maupun yang berorientasi pada organisasi yang dapat dilihat pada 

tabel 4 dan 5 dibawah ini.  

Tabel 4. Model Proses Inovasi yang berorientasi pada organisasi 

No. Shepard (1967) Hage & Arken (1960) Milo (1971) 

1. Konseptualisasi Penemuan Ide Evaluasi 

2. Tentatif Adopsi Adopsi Inisiasi 

3. Penerima Sumber Imlementasi Implementasi 

4. Implementasi 

 

Rutinisasi 

5.  Instusionalisasi  

Sumber: diolah oleh peneliti, 2022 

Pada model proses inovasi dalam organisasi disebutkan bahwa proses 

inovasi terdiri dari dua tahap yaitu, tahap permulaan dan tahap 

implementasi. Berikut ini akan dijelaskan tahap inovasi tersebut. 

1.   Tahap Permulaan 

a. Langkah pengetahuan dan kesadaran 

b. Langkah pembentukan sikap terhadap inovasi 

c. Langkah pengambilan kesimpulan 

2.   Tahap Penerapan (Implementasi) 

a. Langkah awal mencoba menerapkan sebagian inovasi 

b. Langkah kelanjutan pembinaan penerapan inovasi 
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Tabel 5. Model Proses Inovasi yang berorientasi pada individual 

No. 
Lavidge & 

Steiner (1961) 
Colley (1961) Rogers (1962) Robertson (1971) 

1. Menyadari Belum menyadari Menyadari 
Persepsi tentang 

masalah 

2. Mengetahui Memahami 
Menaruh 

perhatian 
Menyadari 

3. Menyukai Mempercayai Menilai Memahami 

4. Memilih 
Mengambil 

tindakan 
Mencoba Menyikapi 

5. Mempercayai  
Menerima 

(adopsi 
Mengesahkan 

6. Membeli   Mencoba 

7.    
Menerima 

(adaption) 

8.    Disonasi 

Sumber: diolah oleh peneliti, 2023 

2.2.3 Manfaat Inovasi Sektor Publik 

Inovasi merupakan upaya mempertahankan keberadaan organisasi dalam 

lingkungan. Adanya inovasi organisasi ini diharapkan dapat menanggapi 

kompleksitas lingkungan terutama dalam persaingan yang ketat dan 

menciptakan sumber-sumber bagi keunggulan bersaing. Hal tersebut dapat 

dicapai melalui pengenalan teknologi baru, aplikasi baru dalam produk dan 

pelayanan, penyumbangan pasar baru, pengenalan bentuk baru organisasi. 

Buffa, Butler, Miller (dalam Zulfa Nurdin, 2016) menyatakan bahwa 

inovasi organisasi merupakan komponen krusial yang perlu ditingkatkan, 

inovasi komponen strategis dibanyak perusahaan untuk menanggapi 

kecepatan perubahan teknologi yang tidak dapat diprediksi, dan 

dilatarbelakangi oleh ketergantungan badan teknologi yang berpengalaman 

tinggi dan perusahaan yang cepat tanggap dalam hal bentuk produk dan tata 

cara penyampaian produk. Strategi global tergantung pada kecepatan 

akselerasi inovasi yang diterjemahkan dalam kerjasama komersial yang 

menguntungkan. 
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Inovasi dan analisa praktek yang sukses menunjukkan bahwa strategi utama 

didalam sektor pemerintahan yaitu:  

a. Memberikan layanan terintegrasi, yaitu pemerintah menawarkan 

peningkatan sejumlah layanan, sehingga warga memiliki harapan 

yang tidak sederhana untuk memperoleh layanan yang disediakan 

disertai kenyamanan. 

b. Pelibatan warga, yaitu pemerintah memiliki kewenangan yang 

inovatif mendorong peran warga untuk berpartisipasi guna 

mensukseskan inovasi, dan memungkinkan warga untuk 

mengungkapkan kebutuhannya sekaligus memastikan inovasi 

sukses dan berkelanjutan.   

c. Menjalin kerjasama/kolaborasi, yaitu pemerintah melakukan 

kolaborasi dengan lembaga terkait, instansi publik, swasta, untuk 

kesamaan cara pandang yang inovatif dalam memenuhi peningkatan 

layanan publik.  

d. Memanfaatkan teknologi informasi (TI), yaitu pemerintah 

memberikan layanan administrasi publik berbasis komputer dan 

internet untuk mempercepat dan menyederhanakan warga 

memperoleh layanan administrasi dan informasi dari pihak 

Pemerintah. (Sangkala, dalam Zulfa Nurdin, 2016) 

Hasil inovasi akan menciptakan peluang baru untuk berkarya lebih banyak. 

Salah satu manfaat berinovasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

umat manusia dan memajukan peradaban dan memberikan kesempatan 

kepada semua pihak dalam berpartisipasi dan membuka peluang kepada 

banyak pihak untuk ikut menikmati hasil-hasil inovasi. 

Menurut Makmur dan Thahier (2015), fungsi inovasi secara umum adalah 

sesuatu bentuk kebutuhan yang ingin diwujudkan melalui kegiatan 

mengkontruksi pemikiran dengan diimplementasikan dalam tindakan nyata 

atau pekerjaan nyata untuk menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan 

harapan yang diinginkan. Inovasi dapat memberikan beberapa manfaat 

sebagai berikut: 
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a. Peningkatan kualitas hidup manusia melalui penemuan-penemuan 

baru yang membantu dalam proses pemenuhan kebutuhan hidup 

manusia. 

b. Memungkinkan suatu perusahaan atau pemerintah untuk 

meningkatkan produk atau jasa yang dapat diperolehnya. 

c. Adanya peningkatan dalam kemampuan mendistribusikan 

kreativitas kedalam wadah penciptaan sesuatu hal yang baru. 

d. Adanya keanekaragaman produk dan jenisnya 

 

2.3 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan acuan yang dibuat oleh peneliti dalam memberikan 

batasan pada proses penelitian agar fokus penelitian hanya pada satu masalah 

yang akan diteliti. Pada penelitian kali ini kerangka pikir yang digunakan yaitu 

mengacu pada teori Pervaiz K. Ahmed and Charles D. Shepherd (2010) 

menjelaskan terdapat beberapa jenis inovasi di sektor publik antara lain: 

inovasi produk atau jasa, inovasi proses dan inovasi strategi. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada bagan dibawah ini: 
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Sumber: diolah oleh Peneliti, 2023

Banyaknya Inovasi Perangkat Daerah Provinsi Lampung yang ditolak atau tidak diterima 

oleh Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) dalam penghargaan Innovative Government 

Award (IGA) 

 

Analisis Inovasi Daerah dengan menggunakan 

Pervaiz K. Ahmed and Charles D. Shepherd 

(2010) 

Kategori Inovasi Daerah Provinsi Lampung   

37 Inovasi Daerah di 

Provinsi Lampung 

Hambatan-hambatan 

dalam pengusulan 

program inovasi daerah. 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir 



 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

3.1 Tipe Penelitian 

Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan tipe deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dikarenakan peneliti berharap dapat menghasilkan suatu penjelasan mendalam 

mengenai tulisan, ucapan, dan tingkah laku yang dapat diamati dari suatu 

masyarakat, kelompok, individu, organisasi tertentu yang dikaji dalam sudut 

pandang komprehensif, utuh, dan holistik. Guna mendapat hasil yang baik, 

peneliti harus mengumpulkan data dan fakta atas fenomena tersebut dari 

berbagai sumber lalu menelaahnya dengan teori yang ada agar mendapat hasil 

komprehensif berkaitan dengan Analisis Inovasi Daerah di Provinsi Lampung. 

Dalam penelitian ini tipe penelitian yang digunakan untuk menggambarkan 

bagaimana Inovasi Daerah yang ada di Provinsi Lampung Tahun 2022 serta 

untuk menghasilkan dan kategorisasi Inovasi Daerah yang ada di Provinsi 

Lampung.  

Menurut pendapat yuliani penelitian deskriptif kualitatif dapat dijelaskan 

sebagai metode yang menggunakan pendekatan kualitatif sederhana dengan 

menggunakan alur induktif. Secara sederhana alur induktif dapat diartikan 

sebagai dalam sebuah penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif maka proses awal dimulai dengan sebuah proses atau fenomena 

tertentu sebagai penjelas yang kemudian akan digenarilasasi dan ditarik sebuah 

kesimpulan dari proses atau fenomena tersebut. Sementara menurut tobing 

(2016) melalui bahan ajar metode penelitian kualitatif, tobing berpendapat 

bahwa penelitian kualitatif merupakan sebuah prosedur dalam pengambilan 

data dimana data yang dihasilkan berupa data deskriptif dalam bentuk kata-kata 

atau kalimat yang tertulis dari suatu fenomena dan perilaku tertentu. Pada 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif akan dijabarkan secara alami 
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dan disajikan secara holistik dengan tujuan agar data yang dihasilkan tidak 

mengisolasi individu maupun organisasi kedalam sebuah variabel/hipotesis. 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan. Penetapan fokus pada penelitian kualitatif ini memberi batasan 

pada ruang lingkup penelitian yang akan dilakukan dan bertujuan untuk 

mengarahkan penelitian agar lebih terfokus dan terarah pada isu yang akan 

diteliti. Fokus pada penelitian ini memberikan batasan dalam lingkup studi dan 

dalam pengumpulan data. Sehingga penelitian akan lebih terfokus kepada 

pokok masalah yang menjadi tujuan awal dalam penelitian ini yaitu berkaitan 

dengan Analisis Program Inovasi Daerah Pada Pemerintahan Daerah di 

Provinsi Lampung. 

Berdasarkan kerangka pikir dan judul penelitian yang telah peneliti gambarkan 

sebelumnya, penelitian ini memiliki fokus mengenai hambatan serta 

kategorisasi Inovasi Daerah di Provinsi Lampung. Berdasarkan teori Pervaiz K. 

Ahmed and Charles D. Shepherd (2010), berikut ini merupakan penjelasan 

mengenai fokus pada penelitian ini, yaitu: 

a. Inovasi Produk, yaitu inovasi-inovasi daerah yang berawal dari 

perubahan pada desain dan produk suatu layanan atau jasa dalam milik 

Pemerintahan Daerah dalam Indeks Inovasi Daerah Provinsi Lampung. 

b. Inovasi Proses, yaitu inovasi-inovasi daerah yang merupakan 

pembaruan kualitas yang berkelanjutan dari program atau kebijakan 

serta perpaduan antara perubahan dan program yang sudah ada dalam 

Indeks Inovasi Daerah Provinsi Lampung. 

c. Inovasi Strategi, yaitu inovasi-inovasi daerah yang merupakan 

terobosan atau gagasan baru guna memecahkan permasalahan yang ada 

dalam Pemerintahan Daerah dalam Indeks Inovasi Daerah Provinsi 

Lampung. 
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Serta hambatan-hambatan yang dihadapi pemerintahan daerah Provinsi Lampung 

saat pengusulan inovasi-inovasi daerah yang ada di Provinsi Lampung sehingga 

menyebabkan banyaknya inovasi yang ditolak atau tidak diterima. 

3.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu wilayah atau tempat dimana penelitian 

tersebut akan dilaksanakan. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

bertempat di Bandar Lampung dengan tempat yaitu Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Provinsi Lampung. Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Provinsi Lampung merupakan pihak yang 

menyelenggarakan pendampingan terhadap Indeks Inovasi Daerah dan tempat 

proses Indeks Inovasi Daerah berlangsung. Sehingga Bandar Lampung 

khususnya Badan Penelitian Pengembangan Daerah Provinsi Lampung dipilih 

menjadi lokasi pada penelitian ini. 

3.4 Jenis Sumber Data 

Sumber data dalam sebuah penelitian merupakan subjek darimana data 

diperoleh. Sumber data dalam sebuah penelitian menjadi komponen yang begitu 

penting dalam pelaksanaan sebuah penelitian. Berdasarkan dari sumbernya, 

data dapat dibagi kedalam bentuk data primer dan sekunder. Secara lebih jelas 

mengenai sumber data primer dan sekunder dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan dari wawancara peneliti 

dengan narasumber. Data primer ini harus dilakukan pengolahan. 

Sumber data ini langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Data primer didapatkan peneliti dari lapangan secara langsung baik 

dengan cara wawancara maupun hasil observasi dengan informan. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data tambahan yang digunakan sebagai 

pelengkap data primer yang biasanya data diperoleh dari sebuah bacaan 

atau tulisan yang berasal dari sumber tertentu seperti buku, dokumen, 

foto, dsb. Sumber data sekunder ini digunakan sebagai pelengkap 

apabila tidak ditemukan data dari narasumber ataupun informan utama 

sebagai sumber data primer (Nugrahani, 2014). Pada dasarnya data 

sekunder digunakan untuk melengkapi data primer. Dalam penelitian 

ini, data sekunder didapatkan melalui catatan maupun dokumen 

pendukung yang berkaitan dengan Indeks Inovasi Daerah. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah mengunakan teknik 

pengumpulan data kualitatif. Yaitu berupa pengumpulan data dalam bentuk 

kata-kata dan pernyataan bukan berupa angka. Dalam proses pengumpulan 

sebuah data dapat dilakukan melalui berbagai sumber dan cara dalam 

mengumpulkan setiap data yang diperlukan. Selanjutnya jika ditinjau dari segi 

cara dalam pengumpulan data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

menggunakan studi pustaka dan studi lapangan. 

Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian karya ilmiah, 

semakin banyak data yang diperoleh secara objektif, maka akan sangat 

membantu proses penelitian dan menentukan kualitas hasil penelitian. Data 

salah satunya dapat diperoleh melalui dokumen. Dokumen sudah lama 

digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal 

dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, 

bahkan untuk meramalkan. maka teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dokumentasi serta wawancara.  

a. Studi Pustaka 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang sumber 

datanya diperoleh dari hasil yang diolah dari berbagai dokumen guna 
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mendukung data dalam penelitian. Secara harfiah dokumentasi sendiri 

berasal dari kata dokumen yang memiliki arti barang-barang yang 

tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada. Teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen. Data-data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi 

cenderung merupakan data sekunder, sedangkan data-data yang 

dikumpulkan dengan teknik observasi dan wawancara cenderung 

merupakan data primer atau data yang langsung didapat dari pihak 

pertama (Hardani et al,2020). Teknik dokumentasi yang peneliti 

lakukan dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen dari arsip 

Teknik Analisis Data. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi adalah 

arsip-arsip dokumen yang dipunyai oleh Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Provinsi Lampung. Dokumentasi yang akan 

dijadikan bahan analisis dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 6. Daftar Dokumentasi 

No. Nama Dokumen 

1 SK Kemendagri Nomor 100-4672 Tahun 2020 

2 SK Kemendagri Nomor 002.6-5848 Tahun 2021 

3 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 

4 
Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Riset 

Dan Inovasi Daerah 

5 

Surat Nomor 002.6/3857/SJ Tentang Pengukuran Dan Penilaian Indeks 

Inovasi Daerah Serta Pemberian Penghargaan Innovative Government 

Award (IGA) 2022 

6 Inovasi Terkirm Dan Tidak Terkirim Indeks Inovasi Daerah 2021  

7 Daftar Inovasi Daerah Ditolak Tahun 2021 

Sumber: diolah oleh Peneliti, 2023 
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b.   Studi Lapangan  

Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 

data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan mencakup wawancara yakni: 

a.) Wawancara Mendalam (In-Depth Interview) 

Untuk memperoleh informasi secara akurat dari narasumber 

langung, peneliti melakukan metode wawancara. Pada proses 

wawancara ini pertanyaan yang diberikan tidak berstruktur dan 

dalam suasana bebas yang santai maksudnya adalah 

menghilangkan kesan formal dengan menyesuaikan keadaan 

narasumber. Tujuan mengadakan wawancara adalah untuk 

mengkonstruksi mengenai seseorang, kejadian, kegiatan, 

organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan 

sebagainya. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan petunjuk umum 

wawancara berupa kerangkan dan garis besar pokok-pokok yang 

akan ditanyakan dalam proses wawancara, sedangkan 

pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan subjek dalam 

konteks wawancara yang sebenarnya. Penetapan yang sifatnya 

tidak kaku diharapkan dapat membantu penggalian lebih dalam 

mengenai informasi yang dibutuhkan. Wawancara dalam 

penelitian ini juga bersifat terbuka sehingga subjek mengetahui 

bahwa mereka sedang di wawancarai dan mengetahui apa 

maksud dan tujuan wawancara tersebut. 
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Tabel 7. Daftar Informan Dalam Penelitian 

No. Informan Data yang dicari 

1. Kepala Bidang Kajian Strategis 

dan Penguatan Inovasi Daerah 

Mengenai follow up proses, 

koordinasi lanjutan terkait 

pelaksanaan Indeks Inovasi 

Daerah 

2. Kasubid Kebijakan Strategis 

dan Sistem Inovasi Daerah 

Menjadi key informant, 

perencana dan pelaksana Indeks 

Inovasi Daerah 

3. Kasubid Inovasi Pelayanan 

Publik dan Sarana Prasarana 

Mengenai evaluasi daftar 

inovasi-inovasi daerah yang 

dikirimkan oleh Perangkat 

Daerah sebelum di input ke 

dalam sistem Innovative 

Government Award (IGA)  

4. Staff Bagian Penguatan Inovasi 

Daerah 

Data mengenai jumlah OPD 

yang mengirimkan inovasi, 

jumlah inovasi yang diterima dan 

ditolak 

Sumber : diolah oleh Peneliti, 2023 

3.6 Teknik Keabsahan Data 

Triangulasi adalah salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sumber lain. Denzin (1978) menyebutkan empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan, yaitu teknik yang memanfaatkan 

penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Teknik keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teori. Teknik triangulasi teori 

mendasarkan pada asumsi bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa 

kepercayaannya hanya dengan satu teori. Artinya suatu fakta yang diperoleh 

dalam penelitian harus dapat dikonfirmasikan dengan dua teori atau lebih. 

Sedangkan menurut Patton (1987) teknik triangulasi teori merupakan kegiatan 

penjelasan banding (rival explanation). Artinya apabila peneliti telah 

menguraikan pola, hubungan, dan memberikan penjelasan yang muncul dari 

suatu analisis, maka perlu mencari penjelasan pembanding, baik secara induktif 

maupun logika. Dengan melaporkan hasil penelitian yang disertai dengan 

penjelasan ini akan meningkatkan derajat kepercayaan (trustworthiness). 
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3.7 Uji Keabsahan Data 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis) 

yaitu suatu metode atau teknik untuk membuat kesimpulan atau hasil penelitian 

dengan mengidentifikasikan karakteristik khusus secara objektif dan sistematis. 

Secara sederhana merupakan kegiatan penelitian dengan cara data-data yang 

sudah diperoleh, dibaca, dipelajari, kemudian dianalisis secara mendalam. 

Kajian isi adalah teknik apa pun yang digunakan untuk menarik kesimpulan 

melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan 

sistematis. Analisis data harus berpijak pada pendekatan berpikir yang jelas, hal 

ini bertujuan menjaga konsistensi setiap pembahasan yang dikembangkan 

dengan rujukan sumber yang menjadi pegangan peneliti.



 

 

 

 

 

 

V.    KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan analisis program inovasi daerah 

pada pemerintah daerah di Provinsi Lampung, maka dipeoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

5.1.1  Kategorisasi inovasi daerah di Provinsi Lampung 

Pada tahun 2021 ditemukan sebanyak 72,2% (96 inovasi daerah 

yang ditolak) pada 96 inovasi daerah yang ditolak ditemukan 57,9% 

(7 inovasi berbasis non digital) serta 14,3% (inovasi berbasis digital) 

dan 27,8% (37 inovasi daerah yang telah diterima atau dinyatakan 

sebagai inovasi daerah dari Provinsi Lampung). Pada 37 inovasi 

daerah ditemukan 18,8% (25 inovasi daerah berbasis non digital) 

dan 9,0% (12 inovasi daerah berbasis digital) dari hasil tersebut 

dapat terlihat bahwa pada Provinsi Lampung sendiri yaitu pada 

tahun 2021 banyak mengajukan inovasi berbasis non digital 

dibandingkan inovasi berbasis digital sendiri. 

Kemudian dari 37 inovasi daerah tersebut diperoleh hasil sebanyak 

non digital berjumlah 56,8% (21 inovasi daerah) dan inovasi digital 

berjumlah 43,2% (16 inovasi daerah). Selanjutnya ditemukan bahwa 

kategori inovasi produk/jasa adalah inovasi yang paling banyak 

diterima baik digital maupun non digital dengan jumlah 43,2% (16 

inovasi daerah). Sedangkan pada kategori inovasi proses berjumlah 

24,3% (9 inovasi daerah) dan terakhir yaitu inovasi strategi jumlah 

inovasi yaitu 32,4% (12 inovasi daerah). Pada tahun 2021 inovasi 

daerah Provinsi Lampung yang paling banyak ditemui adalah 

inovasi daerah kategori produk/jasa. Sedangkan setelah ditelaah 
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lebih lanjut lagi dari 96 inovasi ditolak atau tidak diterima, yang 

dikirimkan ternyata bukan berbentuk inovasi, akan tetapi hanya 

kegiatan rutin, program pusat, rapat dll. 

Berdasarkan hal tersebut, baik inovasi daerah yang ditolak maupun 

diterima, ditemukan bahwa inovasi daerah non digital adalah inovasi 

yang banyak dilampirkan dengan jumlah 76,8% (inovasi daerah 

diterima dan ditolak non digital) sedangkan inovasi daerah digital 

23,2% (inovasi daerah diterima dan ditolak digital) hal tersebut 

menunjukan bahwa, inovasi-inovasi yang ada di Provinsi Lampung 

didominasi oleh inovasi non digital.  

Hal tersebut juga membuktikan bahwa inovasi tidak hanya 

berbentuk digital seperti pembuatan aplikasi atau website namun 

bisa saja berbetuk rekayasa soaial atau hal-hal baru dan kegiatan 

baru yang sebelumnya belum pernah dilakukan. Inovasi daerah 

dapat dibuat dengan menyesuaikan permasalahan yang ada pada 

suatu daerah dengan tujuan untuk mensejahterakan masyarakat serta 

daerah tersebut.  

5.1.2  Hambatan-hambatan dalam pengusulan inovasi daerah 

Pada Penelitian ini peneliti mendapati beberapa hambatan dalam 

proses pengusulan inovasi daerah pada pemerintah daerah di 

provinsi Lampung sebagai berikut: 

1. Organisasi Perangkat Daerah (OPD yang tidak paham 

inovasi, hal ini merupakan suatu kendala atau hambatan 

yang cukup besar dalam pengusulan inovasi daerah. Inovasi-

inovasi daerah yang dikirimkan bukan merupakan inovasi 

serta tidak memiliki kebermanfaatan untuk masyarakat. 

Selain itu hambatan lainnya adalah perangkat daerah juga 

beranggapann bahwa yang termasuk inovasi adalah hal-hal 
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berbentuk suatu teknologi seperti pembuatan aplikasi atau 

website.  

2. Bukti dukung yang kurang juga merupakan salah satu 

hambatan dalam proses pengusulan inovasi daerah. Hal itu 

diperuntukan untuk membukti bahwa kegiatan itu telah 

berlangsung, memberikan manfaat, menjadi solusi dari 

permasalahan yang timbul baik pada perangkat daerah, 

pemerintah maupun masyarakat serta bukti bahwa kegiatan 

tersebut benar adanya merupakan sebuah inovasi. 

3. Sumberdaya manusia (SDM) perangkat daerah yang 

mengikuti pelatihan indeks inovasi daerah tidak konsisten 

yang mengakibatkan proses pendampingan serta pelatihan 

menjadi terhambat. Dalam proses pengusulan inovasi daerah 

terdapat sosialisasi atau pelatihan indeks inovasi daerah yang 

harus dihadiri oleh petugas atau perwakilan dari setiap 

perangkat daerah. Hal itu menjadi hal yang sangat penting 

untuk disampaikan kepada perangkat daerah agar nantinya 

tidak ada kendala dalam proses pengusulan tersebut.  
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5.2  Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam analisis inovasi daerah pada pemerintah 

daerah di Provinsi Lampung adalah sebagai berikut:  

1. Pemerintah daerah Provinsi lampung melalui Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Provinsi Lampung dapat melakukan pendataan 

1 tahun sebelumnya mengenai inovasi yang akan diinput, sehingga 

ketika akan diinput inovasi tersebut sudah lebih siap baik dari segi 

eviden base atau lainnya. Serta inovasi yang diajukan adalah inovasi 

yang mengandung kebermanfaatan untuk masyarakat atau OPD dan 

inovasi tersebut berkelanjutan. 

2. Pemerintah daerah Provinsi Lampung dapat membuat Surat Keputusan 

(SK) Gubernur yang memuat nama-nama operator atau petugas 

perangkat daerah sehingga selama proses pelaksanaan indeks inovasi 

daerah tidak berganti atau berubah-ubah. 

3. Inovasi-inovasi yang akan diajukan ditahun berikutnya sebaiknya 

dibuatkan Surat Keputusan (SK) Gubernur terkait inovasi yang akan 

difokuskan pada tahun berikutnya, sehingga pemerintah daerah Provinsi 

Lampung melalui perangkat daerah akan fokus dalam mengembangkan 

inovasi daerah tersebut. 
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